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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi sosial antar etnis 
Melayu dan Tionghoa di Desa Pemangkat Kota Kecamatan Pemangkat. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Sedangkan alat pengumpul data 
adalah panduan observasi, panduan wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan interaksi sosial yang terjadi antara etnis Melayu dan Tionghoa 
sudah berjalan sesuai dengan proses interaksi yang ada, hal ini terlihat dengan 
adanya kerjasama antar etnis Melayu dan Tionghoa. Persaingan yang ada juga 
hanya sebatas persaingan pada umumnya, bukan persaingan yang mengarah pada 
konflik maupun kekerasan serta akomodasi yang ada di desa Pemangkat Kota 
juga sangat berperan didalam keseharian masyarakat desa Pemangkat Kota 
melalui kompromi dan rasa toleransi antar etnis Melayu dan Tionghoa.  
Kata kunci: Interaksi Sosial, Etnis, Melayu, Tionghoa 
Abstract : The purpose of this research is to know interaction society between 
ethnic Malay and Tionghoa at Pemangakat Kota village Kecamatan Penangakat. 
The methodology of this research is using qualitative approach in descriptive 
method. Technique of collecting the data used observation technique, interview, 
and study documentary. Tools of collecting the data of this research are 
observation guide, interview guide, and documentary. Social interaction result of 
this research between Malay ethnic and Tionghoa that showing an appropriate 
with process of interaction. This situation can we see in when Malay ethnic and 
Tionghoa ethnic get work together in this time. The competition that was 
happening in Pemangkat Kota it just in generality case, but not in worse 
competition, included: violence conflict, and accommodation. In social daily 
activity of Pemangakat Kota village society is realized used compromise and 
tolerance between Malay ethnic and Tionghoa.  
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anusia merupakan makhluk sosial, sebagai makhluk sosial tentunya 
individu (manusia) tidak dapat hidup sendiri, semenjak individu lahir 
sampai kematiannya individu selalu membutuhkan individu lainnya, karena dalam 
melakukan aktivitas-aktivitas sehari-hari dan untuk memenuhi segala 
kebutuhannya tidak dapat dilepaskan dari individu atau kelompok lainnya. 
Dengan adanya hubungan ini maka semenjak itulah terjadinya interaksi sosial 
dalam kehidupan individu. Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam 
kehidupan sosial.  
Interaksi sosial mencerminkan bertemunya orang perorangan yang akan 
menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. Untuk bekerja sama, 
saling berbicara, saling memperhatikan, mengadakan persaingan, bahkan 
perkelahian, pertikaian dan lain-lain. Interaksi sosial merupakan kunci utama 
dalam kehidupan sosial. Hal ini merupakan proses kehidupan sosial, demikian 
pula bagi kehidupan sosial yang ada di masyarakat merupakan kegiatan yang 
tidak terlepas dari proses saling mempengaruhi antar inidividu dan kelompok.  
Indonesia merupakan Negara dengan masyarakatnya yang multikultural. 
Multikultural itu dapat dilihat dari agama, etnis dan ras yang beraneka ragam. 
Kondisi masyarakat bangsa Indonesia yang majemuk tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari terjadi berbagai aktivitas sosial. Syarat utama terjadinya aktivitas 
sosial tersebut adalah berlangsungnya interaksi sosial dengan baik yang 
merupakan bentuk umum dari proses sosial.  
Proses interaksi sosial tidak hanya dilakukan oleh individu saja melainkan 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 
kelompok. Proses interaksi sosial tidak mengenal tempat dimanapun ia berada 
pasti akan terjadi suatu kontak atau hubungan. Yang dimaksud dengan kontak 
adalah sama-sama menyentuh, kontak baru akan terjadi apabila terjadi hubungan 
badaniah. Sebagai gejala sosial tidak perlu karena tanpa menyentuh misalnya, 
berbicara dengan pihak lain. Kontak tanpa komunikasi juga tidak akan terjadi 
karena komunikasi merupakan tindakan seseorang untuk menyampaikan pesan 
terhadap orang lain, memberikan tafsiran atas pesan tersebut dan diwujudkan 
dalam perilaku (Soekanto: 2012). Tentunya dalam setiap interaksi dalam 
kehidupan sosial budaya masyarakat tidak dapat dilepaskan dari ketiga 
kemungkinan serta konsekuensi logis yang diciptakan oleh interaksi sosial sebagai 
salah satu proses sosial, diantaranya menciptakan kerjasama (co-operasi), 
persaingan (competition), konflik (conflict) maupun akomodasi (accommodation) 
(Soekanto 2012:76). 
Konsekuensi diatas mungkin terjadi dalam interaksi intern dalam etnis itu 
sendiri dengan kesamaan identitas, budaya, bahasa, nilai-nilai sosial dan ciri 
kelompok yang sama. Akan tetapi dengan semakin kompleksnya suatu kelompok 
masyarakat yang terdiri dari berbagai keanekaragaman sosial budaya sehingga 
potensi interaksi sosial diantara kelompok etnis yang berbeda dengan perbedaan 
identitas, ciri kelompok, budaya, nilai dan bahasa yang dimiliki tidak dapat pula 
dielakan dan tentunya mengakibatkan kompleksnya bentuk interaksi yang terjadi 
diantara mereka. Proses interaksi dalam masyarakat majemuk yang memiliki latar 
nilai keetnisan dan kebudayaan yang berbeda akan selalu menghadapi 
M 
3 
 
permasalahan etnosentrisme. Perbedaan itu merupakan akibat dari perbedaan 
folkways yang dimiliki. Keberberadaan ini dapat memicu adanya perpecahan yang 
mengarah ke disintegrasi antarbudaya dan sosial. Hal ini dapat dipahami berkaitan 
adanya permasalahan silang budaya dalam masyarakat majemuk yang seringkali 
bersumber dari masalah komunikasi, kesenjangan tingkat pengetahuan, status 
sosial, geografis, adat kebiasaan (budaya) dapat merupakan kendala bagi 
tercapainya suatu konsensus yang perlu disepakati dan selanjutnya ditaati secara 
luas. 
Bhineka Tunggal Ika sebagai semboyan Negara Indonesia sebenarnya 
adalah deskripsi dari kondisi bangsa yang multietnis, multikultural, yang terdiri 
dari berbagai etnis, budaya, bahasa, agama dan sebagainya, heterogenitas 
masyarakat Indonesia terjadi dikarenakan luasnya Indonesia secara geografis 
sehingga membentuk suatu keanekaragaman yang kompleks diantara wilayah satu 
dengan wilayah lainnya dilihat dari berbagai segi dan perspektif. Yang dapat kita 
amati secara konkrit dalam interaksi, interelasi dan aktivitas sehari-hari diantara 
individu satu dengan individu lainnya, individu dengan kelompok sosial maupun 
kelompok sosial dengan kelompok sosial dalam hal ini kelompok sosial ini dapat 
berupa masyarakat, etnis, komunitas dan sebagainya. Dari kondisi dan situasi 
diatas tentunya didalam pluralitas etnis ini akan berpengaruh pastinya terhadap 
interaksi sosial yang akan terbangun oleh etnis Melayu dengan etnis Tionghoa dan 
lainnya dengan segmentasi pemukiman antar etnis yang ada, pengaruhnya juga 
berlanjut kepada tertundanya beberapa bentuk proses interaksi sosial 
diantaranya:kerja sama, asimilasi, akulturasi, akomodasi yang diharapakan dalam 
membangun suatu masyarakat yang multikultural.  
Setidaknya jika terjadinya interaksi sosial antar etnis Melayu dan 
Tionghoa yang terbangun masih merupakan interaksi sosial secara fisik masih 
kaku sehingga masih ada rasa kecurigaan antar etnis yang sering kali menciptakan 
streotipe negative terhadap masing-masing etnis. Hal seperti ini jika tidak 
ditangani dengan serius dapat menimbulkan percikan konflik sosial baik secara 
psikis maupun secara fisik yang bersifat frontal. 
Meskipun proses pembauran sudah mulai terbuka namun dalam interaksi 
sosial secara keseluruhan masih kaku dan terbatas hal ini dikarenakan 
kecenderungan pemukiman mereka yang ekslusif sehingga mengakibatkan 
mereka banyak berinteraksi dalam lingkungan intern etnis mereka saja. Pola-pola 
interaksi antar etnis Tionghoa ini juga dipengaruhi oleh mayoritas, minoritas dan 
keseimbangan kuantitas jumlah etnis mereka dalam suatu daerah. Pada umumnya 
pada daerah mayoritas berpenduduk etnis Tionghoa gaya interaksi mereka lebih 
cenderung menggunakan nilai-nilai keetnisan mereka, sedangkan pada daerah 
yang sama-sama dominan penduduk etnis Melayu dan etnis Tionghoa pola 
interaksi yang terbangun cenderung tarik menarik dalam artian persaingan 
hegemoni dan adanya dominasi dari etnis melayu terhadap etnis tionghoa tanpa 
menggunakan kekerasan maupun ancaman, sehingga ide-ide yang disampaikan 
oleh oleh etnis melayu diterima dengan sangat wajar oleh etnis Tionghoa maka 
dari itulah etnis Melayu sebagai kelompok yang mendominasi bisa dikatakan 
berhasil mempengaruhi etnis Tionghoa untuk menerima nilai-nilai yang 
diterapkan oleh etnis Melayu.  
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Desa Pemangkat Kota adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Pemangkat kabupaten Sambas dan merupakan salah satu desa yang multikultural, 
karena ditempati oleh beberapa etnis. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor 
desa ternyata etnis yang menjadi mayoritas di desa Pemangkat Kota adalah etnis 
melayu dan etnis yang terbanyak kedua setelah melayu adalah etnis tionghoa, 
serta masih banyak etnis-etnis lainnya seperti, jawa, batak, dayak dan bugis. 
Selengkapnya data disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Data Penduduk Desa Pemangkat Kota Berdasarkan Etnis sampai 
dengan Desember 2013 
No Etnis Jumlah (orang) Persentase 
1.  Melayu 7.854 56% 
2.  Tionghoa 5.470 39% 
3.  Jawa 280 2% 
4.  Batak 57 0.4% 
5.  Dayak 89 0.6% 
6.  Bugis 280 2% 
 Jumlah 14.026 100% 
Sumber: Arsip Kantor Desa Pemangkat Kota Kecamatan Pemangkat Kabupaten 
Sambas 
Dari sekian banyak etnis yang ada di desa Pemangkat Kota sudah pastinya 
banyak pula jenis interaksi antar etnis yang diterapkan di masyarakat. Masing-
masing etnis punya kebiasaan dan cara yang berbeda yang akan berpengaruh pada 
interaksi sosial mereka terhadap etnis lainnya. Tetapi biasanya semua kebiasaan 
dan kebudayaan yang dimiliki suatu etnis akan membaur dan menyesuaikan 
dengan kebiasaan dan kebudayaan yang dimiliki etnis lain sehingga menciptakan 
kerjasama serta akomodasi yang tidak biasanya dilakukan oleh masyarakat di desa 
lain.  
Didalam kehidupan bermasyarakat yang didasari pada latar belakang 
budaya yang berbeda kemungkinan bisa terjadi konflik jika dalam berkomunikasi 
tidak terjalin dengan baik terhadap lingkungan yang berbeda, misalnya 
dikarenakan masing-masing individu kurang dapat menyesuaikan diri dengan 
keadaan hidup masyarakat yang multi etnis, masing-masing individu masih 
bersikap egois sehingga konflik suatu waktu bisa terjadi bila diantara individu 
tersebut ada yang merasa tersinggung atau terganggu. Selengkapnya data konflik 
antar etnis Melayu dan Tionghoa disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 2. Konflik Antar Etnis Melayu dan Tionghoa di Kalimantan Barat 
Dengan Peristiwa Politik 
No Tahun Daerah Keterangan 
1.  2007 Kota 
Pontianak 
Melayu rusuh dengan Tionghoa, kasusnya 
dipicu oleh  tergores mobil seorang etnis 
Melayu. Paristiwa ini terjadi 
 setelah Pemilihan Gubernur ,  calon dari 
Melayu Kalah. Selain itu pada Pemilihan Wali 
kota Singkawang, etnis Tionghoa yang menang 
sedangkan calon dari  Melayu kalah. 
2.  2008 Kota 
Singkawang 
(Sambas) 
Melayu rusuh dengan Tionghoa di Singkawang, 
dipicu pembangunan patung Naga. Pada masa 
ini juga berlangsung  Pemilu 2009. 
Sumber: Arsip Konflik Polda Kalimantan Barat 
Interaksi sosial memegang peranan yang penting dalam kehidupan 
bermasyarakat untuk berhubungan dengan baik, diperlukan cara yang baik dalam 
berhubungan secara individu, individu dengan kelompok maupun kelompok 
dengan kelompok. Merujuk pada beberapa data tahun terakhir etnis Melayu dan 
Tionghoa hampir tidak pernah mengalami konflik di desa Pemangkat Kota., 
karena pada beberapa tahun terakhir konflik antar etnis Melayu dan Tionghoa 
hanya terjadi diluar desa Pemangkat Kota yakni Kota Pontianak dan Kota 
Singkawang. Dengan demikian dapat dimengerti jika hubungan yang terjadi 
dalam berinteraksi sosial bisa berlangsung dengan baik serta tercipta situasi dan 
kondisi yang menyenangkan di lingkungan masyarakat.  
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
menggunakan metode penelitian dengan bentuk metode kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini berupa 
data primer dan data sekunder. Analisis dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, 
yaitu reduksi data, display data, pengambilan keputusan dan verifikasi yang 
disajikan secara deskriptif kualitatif menggunakan informan sebanyak 5 orang 
yang terdiri 1 Kepala Desa Pemangkat Kota, 2 tokoh masyarakat yang beretnis 
Melayu dan 2 tokoh masyarakat yang beretnis Tionghoa. Pengujian keabsahan 
data dilakukan dengan melakukan perpanjangan pengamatan dan triangulasi 
sumber. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa dan tokoh-tokoh 
masyarakat dari etnis Melayu dan Tionghoa. Adapun tokoh masyarakat yang 
dipilih sebagai informan yaitu tokoh masyarakat yang dianggap peneliti paling 
tahu terkait masalah yang diteliti. Data tersebut digambarkan melalui tabel 
dibawah ini : 
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Tabel 3. Identitas Informan 
  No. Nama Informan Posisi di Dalam Masyarakat 
1.  Munandar Kepala Desa Pemangkat Kota 
2.  Welly Salli Tokoh Masyarakat Etnis Melayu 
3.  Budiman Zainudin Tokoh Masyarakat Etnis Melayu 
4.  Tjam Bui Liat (Ahok) Tokoh Masyarakat Etnis Tionghoa 
5.  Bong Tat Sin (Abu) Tokoh Masyarakat Etnis Tionghoa 
Sumber : data olahan sendiri, pada Agustus 2014 
1. Kerjasama Antar Etnis Melayu dan Tionghoa di Desa Pemangkat 
Kota Kecamatan Pemangkat 
Kerjasama antar etnis Melayu dan Tionghoa di desa Pemangkat 
Kota menunjukkan bahwa sikap harmonis antar etnis Melayu dan 
Tionghoa masih terjalin dengan sangat baik di desa ini. Hal ini terlihat dari 
masih terjaganya gotong royong didalam keseharian masyarakat desa 
Pemangkat Kota, masyarakat mencerminkan kehidupan bergotong royong 
ini dengan berbagai cara, seperti pembuatan jalan, pembersihan 
lingkungan dan juga perbaikan saluran air yang ada. Ketiga hal tersebut 
dilakukan oleh masyarakat desa Pemangkat Kota sebagai upaya 
mempererat tali keakraban antar etnis yang ada di desa Pemangkat Kota. 
Melalui kegiatan-kegiatan tersebut masing-masing etnis baik etnis Melayu 
maupun Tionghoa meluangkan waktunya untuk saling bahu-membahu 
membangun desa Pemangkat. 
2. Persaingan Antar Etnis Melayu dan Tionghoa di Desa Pemangkat 
Kota Kecamatan Pemangkat 
Persaingan antar etnis Melayu dan Tionghoa ditemukan bahwa 
pada umumnya persaingan yang terjadi tidak mengarah ke konflik maupun 
pertikaian namun etnis Melayu dan Tionghoa bersaing secara terbuka dan 
juga sportif sehingga sampai saat ini masih terjaganya keharmonisan antar 
etnis di desa Pemangkat Kota. Hal ini terlihat pada persaingan-persaingan 
yang ada, seperti persaingan di bidang ekonomi, budaya dan juga 
pemerintahan. Persaingan ekonomi di desa Pemangkat Kota terlihat dari 
aktivitas perdagangan yang ada, melalui aktivitas perdagangan inilah dapat 
diketahui bahwa yang lebih menguasai sektor perekonomian adalah etnis 
Tionghoa. Hal tersebut juga terbukti dengan banyaknya toko-toko, 
warung-warung, serta berbagai usaha kecil menengah yang ada dan 
mayoritas pemiliknya adalah etnis Tionghoa. Begitu juga dengan 
persaingan dalam bidang kebudayaan, meskipun masih terdapat 
kebudayaan yang dijaga oleh etnis Melayu sampai saat ini seperti upacara 
tepung tawar dan juga masih terjaganya tradisi serakallan (pembacaan 
dzikir pada saat upacara perkawinan) namun hal tersebut masih kalah 
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eksistensinya dengan kebudayaan Tionghoa yang setiap tahunnya selalu 
konsisten terhadap budaya mereka (etnis Tionghoa) dan selalu 
melaksanakan perayaan Cap Go Meh serta upacara sembahyang kubur 
sebagai bentuk menjaga tradisi dan nilai-nilai dari leluhur mereka. 
Sementara itu disisi lain, tepatnya pada bidang pemerintahan yang lebih 
menonjol adalah etnis Melayu hal ini terlihat dari banyaknya aparat desa 
baik itu yang bekerja di kantor desa Pemangkat Kota maupun yang 
menjabat sebagai ketua rukun tetangga, rukun warga dan kepala dusun, hal 
tersebut juga difaktori ketidak sediaan etnis Tionghoa untuk terlibat dalam 
bidang pemerintahan karena etnis Tionghoa di desa Pemangkat Kota lebih 
mendominasi bidang ekonomi khususnya perdagangan. 
3. Akomodasi Antar Etnis Melayu dan Tionghoa di Desa Pemangkat 
Kota  Kecamatan Pemangkat 
Akomodasi antar etnis Melayu dan Tionghoa ditemukan bahwa pada 
umumnya akomodasi yang ada di desa Pemangkat Kota berjalan dengan 
seperti apa yang diharapkan, dalam artian sudah berjalan dengan sangat 
baik. Akomodasi ini sendiri lebih banyak terjadi karena adanya kompromi 
dan juga toleransi antar etnis Melayu dan Tionghoa di desa Pemangkat 
Kota, karena kompromi yang ada di desa Pemangkat sebenarnya terjadi 
secara tidak langsung maupun tidak disadari oleh masyarakat dan juga 
kompromi yang terjadi ini pada akhirnya akan memunculkan sikap 
toleransi antar etnis Melayu dan Tionghoa di desa Pemangkat Kota. 
Pembahasan 
 Berdasarkan data temuan hasil wawancara dan observasi di lapangan 
tentang interaksi sosial antar etnis Melayu dan Tionghoa di Desa Pemangkat Kota 
Kecamatan Pemangkat, dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kerjasama Antar Etnis Melayu dan Tionghoa di Desa Pemangkat 
Kota Kecamatan Pemangkat 
Kerjasama yang dilakukan oleh individu atau kelompok pastilah 
mempunyai tujuan. Tujuan kerjasama adalah menguntungkan pihak-pihak 
yang terlibat dalam kerjasama tersebut. Selain itu, kerjasama juga 
bertujuan untuk mencapai suatu tujuan secara bersama-sama (Muin, 
2013:62). Kerjasama sangat penting bagi kehidupan manusia, manusia 
tidak dapat melakukan suatu aktivitas atau kegiatan hanya sendiri. Ketika 
suatu kegiatan tidak bisa dilakukan oleh diri sendiri, maka kerjasama 
menjadi suatu solusi yang tepat. Kerjasama juga akan bertambah erat bila 
ada tindakan yang menyinggung kesetiaan yang secara tradisional atau 
institusional telah tertanam.  
Kerjasama antar etnis Melayu dan Tionghoa di desa Pemangkat 
Kota sudah terlihat dari dalam diri masyarakat etnis Melayu maupun etnis 
Tionghoa. Kerjasama ini diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat desa Pemangkat Kota. Kerjasama yang dilakukan secara 
bersama sama disebut sebagai gotong-royong, akhirnya menjadi strategi 
dalam pola hidup bersama yang saling meringankan beban masing-masing 
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pekerjaan. Adanya kerjasama semacam ini merupakan suatu bukti adanya 
keselarasan hidup antar sesama, terutama yang masih menghormati dan 
menjalankan nilai-nilai kehidupan, yang biasanya dilakukan oleh 
komunitas pedesaan atau komunitas tradisional.  
Gotong-royong di desa Pemangkat Kota sudah sejak lama menjadi 
bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Hal ini disebabkan oleh 
masih dijaganya nilai-nilai solidaritas didalam masyarakat desa Pemangkat 
itu sendiri. Gotong royong ini sendiri dapat kita lihat dari pembuatan jalan, 
pembersihan lingkungan dan juga perbaikan saluran air yang ada di desa 
Pemangkat Kota. Tentunya hal ini tidak terlepas dari etnis Melayu dan 
etnis Tionghoa sebagai etnis mayoritas yang ada di desa Pemangkat Kota, 
walaupun berbeda etnis masyarakat desa Pemangkat Kota khususnya etnis 
Melayu dan Tionghoa tetap menganggap gotong royong merupakan 
bagian terpenting dalam kehidupan sehari-hari mereka. Gotong royong 
diwujudkan etnis Melayu dan Tionghoa desa Pemangkat Kota dalam suatu 
pekerjaan yang dilakukan dengan sukarela. Seperti halnya pembuatan 
jalan yang ada di desa Pemangkat Kota, etnis Melayu dan Tionghoa saling 
bahu-membahu bekerjasama demi mencapai tujuannnya yakni membuat 
jalan yang ada di desa Pemangkat Kota. Begitu juga dengan gotong 
royong dalam hal pembersihan lingkungan desa Pemangkat Kota. Para 
warga dengan senantiasa secara sukarela membersihkan lingkunga desa 
Pemangkat Kota, namun kegiatan gotong royong pembersihan lingkungan 
ini biasanya secara spontan dilakukan oleh warga terlebih lagi jika pada 
saat akhir tahun, dikarenakan posisi desa Pemangkat Kota yang terletak 
pada pesisir pantai membuat rumah-rumah warga sering sekali mengalami 
kebanjiran. Atas dasar itulah masyarakat yang ada di desa Pemangkat Kota 
saling bahu-membahu membersihkan lingkungan desa Pemangkat Kota, 
pemandangan seperti itu akan selalu terlihat pada saat akhir tahun tepatnya 
pada musim penghujan dan air laut pasang. Demikian pula dengan 
perbaikan saluran air yang ada di desa Pemangkat Kota, jika ada saluran 
air yang mengalami kerusakan dengan spontan warga akan 
memperbaikinya. Desa Pemangkat Kota juga desa yang terletak dibawah 
kaki bukit Gunung Gajah, itulah sebabnya di desa Pemangkat Kota banyak 
menyimpan sumber mata air. Sumber mata air yang ada dimanfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat desa Pemangkat Kota. 
Atas dasar kepentingan umum tersebutlah para warga yang ada di desa 
Pemangkat Kota selalu spontan memperbaiki jika ada saluran air yang 
rusak. 
Di dalam keseharian masyarakat etnis Melayu dan Tionghoa di 
desa Pemangkat Kota selalu melakukan kerjasama, selain melakukan 
kerjasama dalam hal gotong royong etnis Melayu dan etnis Tionghoa juga 
melakukan kerjasama dalam hal bargaining. Bargaining merupakan proses 
tawar menawar dalam suatu kondisi yang seimbang (Muin, 2013: 64). 
Bargaining dilakukan agar proses kejasama dapat memberikan keuntungan 
secara adil pada semua pihak. Di desa Pemangkat Kota terdapat beberapa 
kerjasama yang saling menguntungkan antar etnis Melayu dan Tionghoa 
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seperti halnya dalam bidang perkebunan, perkebunan yang ada di desa 
Pemangkat Kota berupa perkebunan cengkeh yang terdapat di Bukit 
Gunung Gajah. Perkebunan cengkeh yang ada di Bukit Gunung Gajah 
umumnya dimiliki oleh etnis Melayu. Lahan cengkeh seluas 300 Ha tidak 
hanya memberikan keuntungan bagi etnis Melayu yang ada di desa 
Pemangkat Kota namun juga bagi etnis Tionghoa, dengan bertindak 
sebagai pengepul etnis Tionghoa juga berperan dalam perkebunan cengkeh 
yang ada di desa Pemangkat Kota. Kerjasama didalam perkebunan 
cengkeh inilah salah satu kerjasama yang saling menguntungkan antar 
etnis Melayu dan Tionghoa, karena etnis Melayu mendapat hasil jerih 
payah dari usahanya menanam cengkeh dan etnis Tionghoa juga mendapat 
keuntungan dari hasil menjadi pengepul, cengkeh yang dibeli dari etnis 
Melayu akan dikumpulkan dan dijual kembali ke agen-agen yang ada 
diluar desa Pemangkat Kota, dengan menjualnya kembali etnis Tionghoa 
akan menerima keuntungan juga. Kerjasama seperti inilah yang ada di 
desa Pemangkat Kota, kerjasama yang saling menguntungkan tanpa 
merugikan salah satu pihak yang ada di desa Pemangkat Kota.  
Dalam kehidupan sehari-hari etnis Melayu dan Tionghoa di desa 
Pemangkat Kota tidak bisa lepas dari kerjasama antar satu sama lain, 
mereka melakukan kerjasama atas dasar ingin mencapai tujuannya 
bersama. Kerjasama yang dilakukan juga menguntungkan kedua pihak, 
kerjasama yang terlihat di desa Pemangkat Kota salah satunya adalah 
kerjasama dalam usaha kecil menengah pembuatan keranjang bambu. Atas 
dasar hal inilah etnis Tionghoa dan etnis Melayu bekerjasama dan saling 
ketergantungan satu sama lain, kerjasama yang terjadi juga saling 
menguntungkan, etnis Melayu mendapat pekerjaan dari adanya usaha 
pembuatan keranjang bambu dan etnis Tionghoa juga mendapat pekerja 
yang mengerjakan keranjang bambu dari etnis Melayu. 
Selain kedua kerjasama di kedua bidang tersebut, etnis Melayu dan 
Tionghoa juga melakukan kerjasama didalam bidang perikanan khususnya 
dalam pengelolan tambak. Lahan tambak seluas 996 Ha dan menghasilkan 
ikan laut dan payau sebanyak 50 ton pertahun menjadikan desa Pemangkat 
Kota juga menjadi salah desa pemasok ikan ke desa-desa lainnya. Tambak 
yang ada di desa Pemangkat Kota ini pada umumnya dikelola oleh etnis 
Melayu yang ada di dusun Sungai Emas.  
Di dalam suatu masyarakat sering kali kita menemukan sesuatu hal 
yang baru, seperti unsur kepemimpinan misalnya. Adanya proses 
penerimaan unsur baru dalam pelaksanaan kepemimpinan ini biasa disebut 
dengan kooptasi ( Muin, 2013:64).  Kooptasi sendiri merupakan adanya 
sesuatu unsur baru yang ada didalam masyarakat. Hal ini juga terlihat di 
desa Pemangkat Kota, karena di desa ini juga terdapat organisasi etnis 
yang menaungi etnis Melayu dan juga etnis Tionghoa. Adanya Forum 
Komunikasi Pemuda Melayu ini membuat etnis Melayu yang ada di desa 
Pemangkat Kota dapat mengeluarkan aspirasinya, begitu juga dengan etnis 
Tionghoa, Majelis Adat Budaya Tionghoa yang merupakan organisasi 
etnis yang ada di desa Pemangkat Kota bertujuan menaungi dan 
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mengorganisir etnis Tionghoa yang ada di desa Pemangkat Kota serta 
merupakan organisasi etnis yang  kegiatannya melaksanakan kebudayaan-
kebudayaa yang dilakukan oleh etnis Tionghoa seperti, melaksanakan 
perayaan Cap Go Meh dan juga upacara sembahyang Kubur. 
Di desa Pemangkat Kota juga terdapat unsur kepemimpinan yang 
baru dari sebelumnya, dimana terpilihnya bapak Jono Sen sebagai wakil 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah di Kabupaten Sambas pada periode 
2004-2009 menunjukkan bahwa etnis Tionghoa sudah membawa sesuatu 
yang baru dalam unsur kepemimpinan, biasanya yang menjadi wakil 
rakyat hanya berasal dari etnis Melayu saja, tetapi dengan terpilihnya 
beliau (Bapak Jono Sen) membuktikan bahwa masyarakat yang ada di 
desa Pemangkat Kota tidak terlalu memiliki sikap etnosentris dalam artian 
mereka sudah mulai memiliki pemiikiran yang lebih luas dalam memilih 
figur seorang pemimpin.  
2. Persaingan antar etnis Melayu dan Tionghoa di desa Pemangkat Kota 
Kecamatan Pemangkat 
Persaingan yang terkadang terjadi antar warga masyarakat tidak 
boleh berubah menjadi suatu bentuk pemaksaan atau kekerasan. 
Persaingan harus tetap dalam koridor yang benar, sesuai dengan aturan 
main yang berlaku di masyarakat. Yanto (2010: 55) berpendapat bahwa 
“persaingan adalah suatu hubungan sosial yang dilakukan oleh manusia, di 
mana individu-individu atau kelompok-kelompok manusia saling mencari 
keuntungan atau kemenangan dalam berbagai bidang kehidupan secara 
kompetitif atau bersaing, tanpa kekerasan atau ancaman”. 
Persaingan yang terjadi di desa Pemangkat Kota berupa persaingan 
dalam bidang ekonomi, budaya, dan juga pemerintahan. Persaingan dalam 
bidang ekonomi merupakan sebuah persaingan yang terjadi antar individu 
yang satu dengan individu yang lain atau antara kelompok yang satu 
dengan kelompok yang lain yang terjadi di bidang ekonomi (Muin, 
2013:72). Di bidang ekonomi etnis Melayu dan etnis Tionghoa terlihat 
bersaing dalam bidang perdagangan, sektor perdagangan ini sendiri 
meliputi perdagangan sembako, mekanik, serta jenis produk yang meliputi 
keperluan rumah tangga lainnya. Hal ini terlihat dari aktivitas 
perekonomian keseharian masyarakat desa Pemangkat Kota, mereka saling 
membantu dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Selain adanya 
persaingan dibidang ekonomi, etnis Melayu dan Tionghoa juga memiliki 
persaingan dibidang kebudayaan. Persaingan dalam bidang budaya adalah 
suatu persaingan yang terjadi antara individu yang satu dengan individu 
yang lain atau antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain 
yang berbeda budaya (Muin, 2013: 72). Persaingan kebudayaan yang ada 
di desa Pemangkat Kota lebih mengarah kepada persaingan adat istiadat 
yang lebih unggul ataupun lebih menonjol. Adat istiadat yang dijaga oleh 
etnis Melayu dan Tionghoa sebenarnya masih tetap dilestarikan namun 
seringkali ditemukan ada angota masyarakat sudah tidak ikut melakukan 
dan juga menjaga kebudayaan yang telah turun temurun dijaga oleh 
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masyarakat itu sendiri. Hal ini terlihat dari kebudayaan yang masih dijaga 
oleh etnis Melayu. etnis Melayu sendiri cukup terkenal dengan upacara 
adatnya yakni upacara tepung tawar. Upacara tepung tawar itu sendiri 
merupakan upacara yang pada umumnya meliputi siklus daur kehidupan 
manusia, artinya tepung tawar dilakukan pada saat pelaksanaan 
perkawinan, saat si ibu melahirkan dan juga pada saat seseorang tertimpa 
musibah. Maksud dan fungsi mengadakan acara Tepung Tawar ini adalah 
untuk memohon keselamatan dan terhindar dari sesuatu yang tidak 
diinginkan, yang tentunya di tunjukkan kepada Allah SWT, yang 
menciptakan manusia dan alam raya. Namun sebenarnya bentuk aspek 
adat istiadat dapat hilang atau mati karena kehilangan fungsinya dalam 
masyarakat pendukung. Hilangnya fungsi tersebut karena faktor internal 
dan eksternal, faktor ekternal karena kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang cukup membawa pengaruh dalam budaya lokal sehingga 
terjadi gesekan dan benturan yang berdampak negative, seperti perubahan 
nilai-nilai, pola pikir dan pola tingkah laku dalam hidup bermasyarakat 
dan budaya.  
Berbeda dengan etnis Melayu, etnis Tionghoa terlihat lebih unggul 
dalam mempertahankan kebudayaan serta adat istiadat sebagai sesuatu 
nilai yang harus dijaga dari generasi ke generasi. Etnis Tionghoa sangat 
terkenal denga upacara perayaan Cap Go Mehnya. Perayaan Cap Go Meh 
sendiri dilaksanakan pada tanggal lima belas, bulan satu penanggalan 
Imlek. Pada perayaan Cap Go Meh etnis Tionghoa yang ada di desa 
Pemangkat Kota berkumpul untuk merayakan berakhirnya perayaan tahun 
baru. Selain itu etnis Tionghoa juga membentuk panitia penyelenggaraan 
Cap Go Meh, hal ini dimaksudkan agar perayaan Cap Go Meh berjalan 
seperti yang diharapkan. Selain perayaan Cap Go Meh, etnis Tionghoa di 
desa Pemangkat Kota juga tidak bisa lepas dari tradisi sembahyang kubur 
seperti etnis Tionghoa yang ada di desa-desa lain. Tradisi sembahyang 
kubur ini dilaksanakan dua kali setiap tahun, yang dinamakan sembahyang 
Ching Ming yang dilaksanakan berkisar awal bulan April tahun Masehi, 
serta Cung Yuan / Shi Ku yang dilaksanakan pada tanggal satu sampai 
dengan lima belas bulan ketujuh Imlek. Sembahyang kuburan Cung Yuan 
dilakukan oleh sebagian besar etnis Tionghoa yang penganut Budha, 
Taoisme, Kong Hu Cu. Pada tanggal lima belas, bulan tujuh Imlek sebagai 
hari terakhir sembahyang kuburan Cung Yuan dengan upacara penutupan 
perebutan yang dinamakan Yi Lan Sen Hui dan pada acara puncaknya 
pembakaran kapal kertas ( Jong Son) yang berisi segala kebutuhan sehari-
hari, baik yang terbuat dari persembahan sembahyangan, seperti buah-
buahan, nanas, keladi, umbi, sayur-sayuran dan sebagainya.  
Desa Pemangkat Kota umumnya masih menjaga nilai-nilai 
kebudayaan dari berbagai etnis yang ada, namun kebudayaan dan juga 
tradisi yang masih terjaga sampai saat ini adalah kebudayaan etnis 
Tionghoa dikarenakan etnis Tionghoa pada umumnya selalu berusaha 
menjaga dan mengamalkan apa yang diberikan oleh leluhur mereka, dan 
sebisa mungkin etnis Tionghoa selalu mempertahankannya meskipun pada 
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saat ini banyak faktor yang membuat kebudayaan lokal yang akan 
tersingkir oleh kebudayaan dari luar. 
Selain kedua persaingan diatas, masih terdapat persaingan yang 
lain di desa Pemangkat Kota yakni persaingan dalam bidang 
pemerintahan. Persaingan dalam pemerintahan ini sendiri sangat jelas 
terlihat pada saat peneliti melakukan penelitian di desa Pemangkat Kota. 
Dalam bidang pemerintahan terlihat etnis Melayu lebih mendominasi 
pemerintahan yang ada di desa Pemangkat Kota, tentu saja hal itu terlihat 
dari mayoritas yang menjadi aparatur desa adalah etnis Melayu. Mulai dari 
kepala Rukun Tetangga, kepala Rukun Warga, Kepala Dusun dan Kepala 
Desa semuanya berasal dari etnis Melayu. Keadaan seperti itu terjadi 
dikarenakan etnis Tionghoa lebih memprioritaskan perekonomian 
dibandingkan hal-hal yang lain, maka dari itulah etnis Tionghoa tidak ada 
yang bekerja disistem pemerintahan desa Pemangkat Kota. 
3. Akomodasi yang terjadi antar etnis Melayu dan Tionghoa di desa 
Pemangkat Kota 
Proses interaksi sosial secara langsung maupun secara tidak 
langsung hal ini merupakan salah satu dari bagian proses akomodasi. Gilin 
dan Gillin (dalam Soekanto 2012: 69) menyatakan bahwa “akomodasi 
adalah suatu pengertian yang digunakan oleh para sosiolog untuk 
menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang 
sama.” Akomodasi juga berarti adanya keseimbangan antara interaksi 
sosial dalam kaitannya dengan norma dan nilai yang ada dalam 
masyarakat.  
Proses akomodasi yang terjadi di desa Pemangkat Kota sangat 
baik, hal ini disebabkan oleh sikap umum masyarakat desa Pemangkat 
Kota Kecamatan Pemangkat umumnya sudah terbuka. Akomodasi yang 
ada di desa Pemangkat Kota lebih berbentuk pada kompromi dan juga 
toleransi antar etnis Melayu dan Tionghoa.  Kompromi adalah suatu 
bentuk akomodasi ketika pihak-pihak yang terlibat perselisihan 
mengurangi tuntutan sehingga tercapai suatu penyelesaian (Muin, 
2013:65). Sikap dasar dari kompromi adalah semua pihak bersedia 
merasakan keadaan pihak lain. Seperti itu pulalah yang terjadi di desa 
Pemangkat Kota, etnis Melayu bersedia merasakan keadaan etnis 
Tionghoa dan sebaliknya etnis Tionghoa juga merasakan keadaan etnis 
Melayu. Hal tersebut juga didasari pada hubungan yang sudah lama 
mereka jalin, hidup berdampingan tanpa ada konflik yang memecah belah 
dan adanya rasa saling membutuhkan antar etnis Melayu dan Tionghoa. 
Toleransi menurut W.J.S Purwodarminto adalah sikap atau sikap 
menenggang berupa menghargai serta membolehkan suatu pendirian, 
pendapat, pandangan kepercayaan maupun yang lainnya berbeda dengan 
pendiriannya sendiri (Muin, 2013:66). Hal ini bisa terjadi tanpa disadari 
dan tanpa direncanakan karena adanya keinginan untuk menghindarkan 
diri dari perselisihan. Dasar adanya toleransi sendiri ialah adanya sebuah 
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perbedaan, lalu sikap toleransi akan muncul ketika perbedaan itu di 
maknai dengan sabar dan dewasa dimasyarakat.  
Kompromi dan toleransi yang terjadi di desa Pemangkat Kota 
dapat kita lihat dari bidang pemerintahan, kebudayaan dan juga agama. 
Kompromi yang terjadi antara etnis Melayu dan Tionghoa pada dasarnya 
akan berujung pada sikap toleransi mereka terhadap etnis yang lainnya. 
Sebagai contoh kompromi yang terjadi pada bidang pemerintahan, 
kompromi yang dimaksud disini adalah upaya dari etnis Tionghoa 
mendukung keputusan dan juga program kerja pemerintah desa Pemangkat 
Kota yang notabenenya keputusan dan juga program kerja tersebut dibuat 
oleh etnis Melayu, dikarenakan yang bekerja di kantor desa Pemangkat 
Kota merupakan etnis Melayu. Hal seperti itu juga nantinya membuat 
masyarakat dengan secara tidak sadar akan mengalami sikap toleran antar 
etnis, karena dengan begitu etnis Tionghoa akan menghormati segala 
keputusan yang dibuat oleh etnis Melayu tetapi harus dengan keputusan 
dan juga program-program yang menguntungkan semua pihak yang ada di 
desa Pemangkat Kota. 
Selanjutnya kompromi dibidang kebudayaan, etnis Melayu dan 
Tionghoa juga saling mendukung apabila salah satu dari mereka 
mengadakan acara kebudayaan tentu saja bentuk toleransinya adalah 
dengan cara tidak mengganggu jalannya acara yang telah direncanakan 
sehingga kedua etnis tersebut yakni Melayu dan Tionghoa dapat 
menghindari konflik etnis apabila mereka telah menanamkan sikap 
toleransi didalam setiap individu masyarakat yang ada di desa Pemangkat 
Kota. Sikap toleransi  dapat diwujudkan dengan memahami bahwa 
keanekaragaman budaya membutuhkan penguatan budaya lokal di tengah 
budaya lain yang sama-sama bertahan. Keanekaragaman budaya telah 
menjadi kenyataan sejarah yang tidak mungkin dihindari. Mengabaikan 
keragaman sama halnya dengan mengingkari hakikat manusia itu sendiri. 
Akan tetapi seringkali keragaman dalam suku, ras, dan budaya menjadi 
sumber konflik dan ketegangan di antara suku, ras, dan agama. Bahkan, 
beberapa suku bangsa memandang suku bangsa lain lebih rendah dari suku 
bangsanya sendiri (etnosentrisme). Di sinilah sikap toleransi diperlukan 
untuk memberi kesempatan perbedaan menjadi tumbuh dan berkembang 
dalam kebebasan yang setara. 
Dalam bidang agama etnis Melayu dan juga etnis Tionghoa selalu 
mendukung satu sama lain, tentunya bentuk dukungan ini tidak akan 
mempengaruhi agama dan juga keyakinan mereka, masyarakat desa 
Pemangkat Kota juga sadar bagaimana menjaga agama dan keyakinan 
mereka agar tidak terjerumus ataupun menjurus kepada keyakinan agama 
yang lain. Seperti etnis Melayu yang notabenennya beragama islam akan 
membantu acara-acara yang diadakan etnis Tionghoa namun tetap dengan 
batasan tertentu agar tidak melewati batas yang telah ditentukan oleh 
agama islam. Begitu pula etnis Tionghoa, mereka akan memberikan 
keleluasaan etnis Melayu melakukan ibadah dengan cara menghormati 
mereka. Sebuah sikap sabar terhadap umat beragama lain yang hanya 
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dilakukan oleh orang yang dewasa dan tahu benar tujuan toleransi dan 
toleransi sendiri dilakukan di dalam masyarakat yang majemuk seperti 
desa Pemangkat Kota. Bisa dikatakan bahwa toleransi adalah hubungan 
sesama manusia dengan manusia atau berdampingan secara rukun dan 
menerima perbedaan yang lain dalam suatu kelompok. Hidup rukun berarti 
saling tenggang rasa dan lapang dada satu sama lain. Rukun berarti saling 
menghormati, menghargai, saling menerima seperti apa adanya. Dari sini 
dapat dikemukakan bahwa kerukunan menyangkut masalah sikap dan ini 
tidak terpisah dari etika yang erat terkait dan terpancar keluar dari agama 
yang diyakini. Setiap agama pasti mengajarkan dan menanamkan sikap 
perdamain dan kerukunan sebagai manifestasi dari semangat toleransi. 
Karena itu, umat manusia perlu menyadari dan memahami bahwa semua 
agama pada prinsipnya mengajarkan toleransi, perdamaian dan kerukunan 
dalam menjalani hidup. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa interaksi sosial antar etnis Melayu dan Tionghoa di 
desa Pemangkat Kota Kecamatan Pemangkat berjalan dengan sangat harmonis. 
Etnis Melayu dan Tionghoa hidup secara berdampingan dengan saling 
menghargai dan menghormati serta saling membutuhkan satu sama lain. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari sub masalah dalam penelitian ini adalah 
kerjasama antar etnis Melayu dan Tionghoa di desa Pemangkat Kota sampai saat 
ini sudah berjalan dengan sangat baik. Adapun kerjasama yang dijalin dalam 
bentuk gotong royong, bargaining dan juga kooptasi. Gotong-royong sudah tidak 
dapat dipungkiri lagi sebagai ciri bangsa Indonesia yang turun temurun, sehingga 
keberadaannya harus dipertahankan. Pola seperti ini merupakan bentuk nyata dari 
solidaritas mekanik yang terdapat dalam kehidupan masyarakat, sehingga setiap 
warga yang terlibat di dalamnya memiliki hak untuk dibantu dan berkewajiban 
untuk membantu, dengan kata lain di dalamnya terdapat azas timbal balik. 
Persaingan antara etnis Melayu dan Tionghoa di desa Pemangkat Kota 
terjadi masih dalam tahap yang normal, dalam artian persaingan yang terjadi antar 
kedua etnis ini masih sehat tanpa perlu dikhawatirkan akan berimbas  pada 
konflik. Persaingan yang terjadi di desa Pemangkat Kota meliputi persaingan 
kebudayaan yang didominasi oleh etnis Tionghoa, karena etnis Tionghoa 
senantiasa menjaga tradisi mereka seperti Cap Go Meh dan sembahyang kubur, 
sedangkan etnis Melayu mereka masih menjaga upacara adat tepung tawar namun 
tepung tawar ini sendiri sudah sedikit demi sedikit terkikis oleh kebudayaan dari 
luar. 
Akomodasi yang terjadi di desa Pemangkat Kota lebih berbentuk pada 
kompromi dan juga toleransi. karena kompromi yang ada di desa Pemangkat 
sebenarnya terjadi secara tidak langsung maupun tidak disadari oleh masyarakat 
dan juga kompromi yang terjadi ini pada akhirnya akan memunculkan sikap 
toleransi antar etnis Melayu dan Tionghoa di desa Pemangkat Kota. 
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Saran 
Untuk melengkapi hasil penelitian ini agar interaksi sosial antar etnis 
Melayu dan Tionghoa di desa Pemangkat Kota Kecamatan Pemangkat berjalan 
dengan harmonis hendaknya dialkukan beberapa upaya oleh kedua etnis, maka 
penulis memberi saran sebagai berikut (1) Upaya untuk mewujudkan interaksi 
sosial agar berjalan dengan harmonis. Hendaknya dilakukan oleh kedua etnis baik 
dari etnis Melayu maupun dari etnis Tionghoa dengan aktif melakukan hubungan 
timbal balik didalam keseharian masyarakat desa Pemangkat Kota. (2) Kedua 
etnis hendaknya banyak melibatkan diri dan berpartisipasi aktif dalam berbagai 
kegiatan bersama agar lebih banyak terjadi kontak dan komunikasi sehingga lebih 
akrab dan memunculkan rasa tanggung jawab demi kepentingan bersama di desa 
Pemangkat Kota. (3) Kedua etnis hendaknya tidak saling menonjolkan tradisi 
budaya, nilai keetnisan secara berlebihan dengan memperhatikan kontak sosial, 
serta kedua etnis saling mengembangkan kesadaran saling hormat-menghormati.  
(4) Perlunya mengembangkan pendidikan multikultural pada masyarakat pluralis 
seperti di desa Pemangkat Kota Kecamatan Pemangkat, agar dapat meminimalisir 
terjadinya konflik. (5) Perlunya peran pemerintah agar dapat berlaku adil dalam 
arti tidak membedakan didalam memenuhi hak dan kewajiban setiap warga 
Negara, sehingga tidak menimbulkan kecemburuan sosial serta dapat menjadi 
model bagi interaksi sosial untuk etnis yang lain.  
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